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Kompos Tithonia

PENGARUH BEBERAPA TAKARAN KOMPOS TITHONIA TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN JAGUNG MANIS (Zea mays saccharata)
(The effects of tithonia dosages on the growth and yield of sweet corn)
Muhsanati, Auzar Syarif, Sri Rahayu
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang

ABSTRACT

A field study about several dosages of tithonia (Ththonia diversifolia) compost on growth and yield of sweet corn (Zea mays saccharata) was carried out at a rice field in subdistrict Pauh, Padang from June to September 2006. The objective of the experiment was to determine a suitable dosage of tithonia compost to promote growth and yield of sweet corn. The experimental units were arranged in a Completely Randomized Design. The treatments were dosages of tithonia compost i.e : 0, 5, 10, 15, and 20 ton/ha with four replicates. Results demonstrated that 5 ton/ha of thithonia were suitable to increase growth and yield of sweet corn.
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PENDAHULUAN

J
agung termasuk bahan pangan penting karena merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras. Sebagai salah satu sumber bahan pangan, jagung telah menjadi komuditas utama setelah beras. Bahkan pada beberapa daerah di Indonesia, jagung dijadikan sebagai bahan pangan utama. Tidak hanya sebagai bahan pangan, jagung juga digunakan sebagai salah satu bahan pakan ternak dan industri (Purwono dan Rudi, 2005).

Jagung manis (Zea mays saccharata) dikenal dengan nama sweetcorn. Tanaman ini meru-pakan jenis jagung yang belum lama dikenal dan baru dikembangkan di Indonesia. Jagung manis semakin populer dan banyak dikonsum-si karena memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan jagung biasa. Selain itu, umur berproduksi lebih singkat (genjah) sehingga sangat menguntungkan (Palungkun dan Asian, 2004). Tanaman jagung manis pada dasarnya tidak berbeda dengan tanaman jagung biasa, tetapi pemanenan tanaman jagung manis biasanya lebih awal, batang dan tongkolnya lebih kecil dibandingkan dengan jagung biasa (Koswara tahun 1989 cit Suryadi, 1997).

Jagung manis merupakan komoditas pertanian yang sangat digemari terutama oleh penduduk perkotaan karena rasanya yang enak, manis dan banyak mengandung karbohidrat serta aromanya lebih harum dibandingkan jagung biasa. Bagi petani tanaman jagung manis mempunyai harapan untuk diusahakan karena mempunyai nilai jual cukup tinggi sehingga akan memberikan keuntungan yang cukup tinggi. Jagung manis rasanya selain lebih manis juga daging dari butiran jagung sebesar mutiara itu lebih khas dan tidak lembek. Keistimewaan itu menyebabkan jagung manis banyak digemari kalangan atas dan banyak ditemukan di pasar swalayan dan restoran.

Produksi jagung manis sebesar 8,31 ton/ha. Peluang pasar yang besar belum dapat sepenuhnya dimanfaatkan oleh para petani dan pengusaha Indonesia karena berbagai kendala. Antara lain produktivitas jagung manis di dalam negeri masih rendah dibandingkan dengan luar negeri akibat sistem budidaya yang belum tepat (Palungkun dan Asiani, 2004).

Tuntutan pasar global terhadap produksi pertanian berkualitas tinggi merupakan tantangan bagi pertanian Sumatera Barat dalam memproduksi tanamannya masih tergantung pada penggunaan pupuk buatan. Selain harga pupuk buatan semakin tinggi, keberadaannya juga semakin langka di pasaran.  Di samping itu, penggunaan pupuk buatan dan bahan kimia lainnya yang secara terus menerus dapat menjadikan tanah gersang dan padat. Salah satu cara penanggulangannya adalah dengan meng-gunakan pupuk organik. Jenis pupuk organik yang terbaik adalah berupa kompos, karena dapat menyediakan unsur hara bagi tanaman dan memperbaiki struktur maupun kesuburan tanah. Kompos adalah bahan organik yang dapat berupa dedaunan, rumput, jerami, dan kotoran hewan yang telah mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme yang bekerja di dalamnya.

Proses pengomposan dapat dipercepat dengan bantuan aktivator.  Beberapa aktivator yang tersedia di pasaran antara lain OrgaDec, Stardec, EM-4, Fix-Up, Plus, Harmony (Indriani, 2000).  Pada saat ini telah ditemukan suatu aktivator yang lebih ramah lingkungan.  Aktivator ini berupa cendawan Trichoderma harizianum, yang dapat berfungsi ganda yaitu sebagai dekomposer dan sebagai pestisida alami hingga dapat mengurangi biaya pengeluaran untuk bahan kimia, lingkungan  dan kesehatan lebih terjaga (BPTP Sumatera Barat, 2001)..

Tumbuhan Tithonia (Tithonia diversifolia) atau dikenal sebagai bunga matahari meksiko merupakan gulma family Asteraceae mudah tumbuh pada sembarangan tempat dan tanah yang selama ini belum dimanfaatkan, sehingga dapat dijadikan sumber bahan organik yang murah dan mudah didapat (Hakim, 2001).  Daun tithonia mengandung unsur hara yang cukup tinggi sebagian tithonia yang dapat menghasilkan bahan organik secara cepat dan menghasilkan tanaman lebih baik serta dapat menggantikan kebutuhan nitrogen.  Nitrogen dibutuhkan bakteri penghancur pada tumbuhan bahan kompos untuk tumbuh dan berkembang biak, sehingga nitrogen yang tinggi membantu dalam proses pengomposan (Indiriani, 2000).
Penelitian Sudarsana (2000) menunjukkan bahwa pemberian kompos kotoran ayam dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.   Fisa (2004) menyatakan bahwa pemberian 15 ton/ha kompos tithonia dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang buncis.  Suzandi (2003) menyatakan bahwa pemberian porasi tithonia 0,4 kg/bibit memberikan pertumbuhan bibit pala yang terbaik pada umur 16 minggu setelah pemberian porasi tithonia.  Sementara itu pemberian kompos tithonia belum pernah dicobakan pada tanaman jagung manis.

Percobaan ini bertujuan untuk men-dapatkan takaran kompos tithonia yang terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata).
BAHAN DAN METODE

Penelitian dalam bentuk percobaan lapang-an telah dilaksanakan di lahan sawah Kecamat-an Pauh, Padang dengan jenis tanah alluvial, dan di laboratorium Fak. Pertanian, Unand Padang. Penelitian berlangsung sejak bulan Juni sampai September 2006. Bahan-bahan yang digunakan aantara lain : benih jagung manis hibrida F1 sugar 73, Tithonia diversifolia, kapur dolomit, Trichoderma harzianum, pupuk kandang, Urea, SP36, KCl, insektisida (Curater dan Decis), Fungisida (Dithan M45), dan label. Sedangkan lat-alat yang digunakan adalah cangkul, parang, pisau, alat tugal, plastik hitam, tiang standar, timbangan, leaf area meter, alat-alat tulis, dan lain-lain.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 20 petak percobaan, dan setiap petak terdiri dari 18 tanaman, dan 4 tanaman digunakan sebagai sampel peng-amatan. Data yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan uji F, jika F hitung perlakuan lebih besar dari F tabel pada taraf 5% dilanjutkan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

Pembuatan kompos tithonia dengan meng-gunakan Trichoderma harzianum yang dilakukan selama 4 minggu sebelum tanam. Pengolahan lahan dilakukan dua kali dengan interval satu minggu. Kemudian dibuat petakan percobaan sebanyak 20 petak dengan ukuran 240 x 210 cm, dan jarak antar dan dalam plot 50 cm. Selanjutnya tanah pada petakan dihaluskan dan diratakan, kemudian diberi Curater. 

Perlakuan diberikan satu minggu sebelum tanam dengan takaran 0, 5, 10, 15, dan 20 ton / ha yang dikonversikan untuk kebutuhan per petak. Selanjutnya kompos tersebut dicampur secara merata dengan kedalaman tanah 20 cm. Penanaman dilakukan seminggu kemudian dengan cara tugal sebanyak 2 butir per lobang dengan kedalaman 3 cm. Setelah tanaman tumbuh, dipilih satu tanaman yang baik dan seragam pertumbuhannya untuk selanjutnya diperlihara. Jarak tanaman yang digunakan 70 x 40 cm.

Salah satu pertimbangan dalam mengguna-kan kompos tithonia adalah untuk mengurangi pemakaian pupuk buatan. Dengan demikian pupuk buatan yang digunakan adalah setengah dosis anjuran yaitu, Urea 200 kg, SP36 150 kg, dan KCl 100 kg untuk satu hektar, kemudian dikonversikan untuk kebutuhan satu petak. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyiangan dan pembumbunan, serta pengendalian hama dan penyakit.

Tanaman jagung manis dipanen pada saat muda atau matang susu, kira-kira berumur 74 hari setelah tanam. Pada saat ini rambut jagung telah bewarna coklat, tongkol telah berisi penuh, dan bila biji ditekan akan menge-luarkan cairan putih. Pengamatan yang dilakukan adalah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Komponen Pertumbuhan Tanaman

Hasil pengamatan terhadap komponen pertumbuhan tanaman jagung dengan pemberian beberapa takaran kompos tithonia, setelah dianalisis secara statistika, menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada beberapa variabel pengamatan, seperti yang disajikan pada Tabel 1.    

Tabel 1. 
Tinggi tanaman, umur keluar bunga jantan & betina, jumlah daun/tan, diameter batang &  indeks luas daun tanaman jagung manis pada pemberian bebrpa takaran kompos tithonia.

	Takaran Kompos Tithonia (ton/ha)
	Pengamatan Pertumbuhan Tanaman

	
	Tinggi Tanaman

(cm)
	Umur Keluar Bunga Jantan (Hari)
	Umur Keluar Bunga Betina (Hari)
	Jumlah Daun/

Tanaman (Helai)
	Diameter Batang

(cm)
	ILD



	0

5

10

15

20
	    139,66       b

    152,47       b

    178,91   a

    161,59   a

    176,38   a
	52,25   a

51,75   a b

49,50         c

50,75      b c

49,75            c
	55,50 a

55,25 a

52,75 a

53,00    b

49,75     b
	13,00

13,06

13,56

12,88

13,63
	3,21  a

3,14  a

3,13     b

2,87  a

2,71     b
	2,83

2,82

3,04

2,91

2,98

	KK (%)
	7,48
	1,76
	1,85
	5,28
	6,07
	6,62


Angka-angka  pada kolom yang sama diikuti huruf  yang sama berbeda tidak nyata  menurut DNMRT 5 % 

Pemberian kompos tithonia 10 ton/ha telah mampu meningkatkan tinggi tanaman jagung manis. Kenyataan ini disebabkan oleh karena unsur nitrogen yang terkandung dalam kompos tithonia telah dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif. Seperti yang dikemukakan oleh Dwijoseputro (1990) bahwa nitrogen dalam jumlah yang cukup akan memberikan pertumbuhan tanaman yang baik. Dalam hal ini Sarief (1986) menyatakan bahwa unsur nitrogen sangat diperlukan untuk pembentukan bagian-bagian vegetatif seperti batang, daun, dan akar.

Pada pengamatan umur keluar bunga jantan, takaran 10 ton/ha juga memberikan pengaruh yang terbaik dibandingkan dengan takaran lainnya. Sementara umur keluar bunga betina didapat pada takaran 20 ton/ha. Waktu yang dibutuhkan lebih singkat baik pada bunga jantan daripada bunga betina. Dalam hal ini Mugnisjah dan Setiawan (1995) menyatakan bahwa kondisi lingkungan seperti iklim dan unsur hara yang sesuai dengan pertumbuhan akan merangsang tanaman untuk berbunga dan berbuah.

Tinggi tanaman jagung manis yang berbeda tidak berpengaruh terhadap jumlah daun per tanaman. Hal ini disebabkan oleh karena yang terjadi bukanlah penambahan jumlah ruas batang, melainkan penambahan panjang ruas-ruas batang sehingga akan menghasilkan jumlah daun yang sama. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Gardner, Peace, dan Michell (1991), batang tersusun dari ruas yang merentang diantara buku-buku batang tempat duduknya daun. Jumlah buku dan ruas sama dengan jumlah daun, ketiganya mempunyai asal usul yang sama dalam fitomer.

Ukuran diameter batang terbesar diperoleh pada pemberian takaran kompos tithonia 20 ton/ha, namun tidak berbeda nyata dengan takaran 10 ton/ha. Pemberian kompos tithonia dapat meningkatkan pertumbuhan batang tanaman, yang dimungkinkan oleh keberadaan unsur hara yang dikandungnya serta kemampuan kompos itu sendiri memperbaiki struktur tanah sehingga penyerapan hara juga berlangsung dengan baik. Sesuai dengan pendapat Sarief (1986), pemberian bahan organik akan meningkatkan kemampuan tanah dalam memegang dan menyerap air, sehingga penyerapan unsur hara lebih efisien. Selain itu bahan organik mampu merangsang pertumbuhan akar yang akan meningkatkan absorbsi air dan hara, yang selanjutnya meningkatkan pertumbuhan (diameter batang).

Pemberian kompos tithonia tidak memberikan pengaruh terhadap indeks luas daun.  Indeks luas daun merupakan ratio antara luas daun tanaman terhadap luas lahan yang ditutupinya. Jumlah dan ukuran daun dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan (Gardner et al., 1991). Jadi kenyataan ini lebih dimungkinkan oleh pengaruh genetik, karena daun sudah mencapai ukuran sesuai dengan habitusnya.

Komponen Hasil Tanaman

Hasil pengamatan terhadap komponen hasil tanaman jagung manis setelah dianalisis secara statistik , menunjukkan perbedaan yang nyata pada beberapa variabel pengamatan, seperti yang ditampilkan pada Tabel 2..

Tabel 2. 
Panjang dan diameter tongkol, hasil per petak dan per hektar, serta kadar  gula tanaman jagung manis pada pemberian beberapa takaran kompos tithonia
	Takaran Kompos Tithonia (ton/ha)
	Pengamatan Hasil Tanaman

	
	Panjang
Tongkol
	Diameter Tongkol
(cm)
	Hasil per

Petak(g)
	Hasil per

hektar(ton)
	Kadar Gula (%)

	0

5

10

15

20
	19,59
20,56
20,69
20,88
20,19
	5,08
5,32
5,47
5,27
5,33
	4,36           b
4,99    a
5,36    a
5,19    a
5,12    a
	8,65              b
9,92         a
10,63       a
10,30       a
10,02       a
	6,05

6,14

4,66  

3,96

5,95

	KK (%)
	5,31
	6,85
	6,36
	6,16
	-


Angka-angka pada kolom yang sama diikuti  huruf  yang sama  berbeda  tidak nyata menurut DNMRT 5 %

   Pemberian beberapa takaran kompos tithonia tidak berpengaruh terhadap panjang dan diameter tongkol jagung manis. Kenyataan ini dimungkinkan oleh pengaruh genetik lebih dominan dari pengaruh lingkungan, karena kebutuhan hara tanaman sudah terpenuhi meskipun ada atau tidak diberi kompos. Dalam hal ini Soetoro, Soelaeman, dan Iskandar (1988) menyatakan bahwa panjang tongkol jagung lebih dipengaruhi oleh faktor genetik, sedangkan kemampuan tanaman untuk me-munculkan karakter genetiknya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Selanjutnya Salisbury dan Ross (1995) mangemukakan bahwa pembesaran diameter tongkol berjalan perlahan dimana pemanjangan tongkol lebih dulu direspon oleh fisiologi tanaman.

Hasil analisis statistik menunjukkan pemberian beberapa takaran kompos tithonia berpengaruh terhadap hasil per petak dan per hektar. Pemberian kompos tithonia dengan takaran 5 ton/ha telah mampu memberikan hasil yang baik dan tidak berbeda dengan takaran 10, 15, dan 20 ton/ha. Kenyataan ini disebabkan karena kompos tithonia telah mampu memperbaiki struktur tanah menjadi lebih remah sehingga memudahkan akar tanaman menyerap unsur hara dari dalam tanah, disamping adanya penambahan unsur hara dari kompos tithonia. Seperti yang dikemukakan oleh Foth (1988), bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kemampuan tanah dalam merangsang dan menyerap air, memperbaiki tata air dan sirkulasi udara tanah, sumber unsur hara, serta dapat mengurangi kehilangan air akibat evaporasi dan menjaga kelembaban tanah.

Data pengamatan kadar gula tanaman jagung manis tidak dianalisis secara statistik. Kadar gula tertinggi diperoleh pada perlakuan 5 ton/ha, namun demikian kadar gula ini masih jauh dari kisaran yang sebenarnya pada diskripsi yaitu 13-14%. Penyimpangan ini terjadi karena adanya kendala luar (listrik padam), sehingga penganalisaan mengalami keterlambatan selama dua minggu, sehingga manurunkan kadar gula jagung manis. Sebagaimana yang dinyatakan Palungkun dan Asiani (2004), kurang lebih 48 jam setelah panen sukrosa dalam biji jagung akan berubah perlahan-lahan menjadi dekstrin yang tidak manis.
KESIMPULAN
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian kompos tithonia dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis (Zea mays saccharata). Pemberian kompos tithonia dengan takaran 5 ton/ha memberikan pengaruh yang terbaik untuk pertumbuhan, hasil dan kadar gula tanaman jagung manis.
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